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Abstract.  This research investigates the imperative need for
training in enhancing the competencies of Civil Servants (ASN)
within  the Gunungsitoli District Court. Competency
development among ASN is a critical aspect of ensuring
effective and efficient public service delivery. Through a
comprehensive analysis, this study assesses the current
competencies of ASN, identifies skill gaps, and evaluates the
role of training programs in addressing these gaps. The
research also explores the impact of competency development
on organizational performance and service quality. Findings
from this study are expected to inform policy recommendations
for optimizing training initiatives and enhancing the overall
capacity of ASN at the Gunungsitoli District Court.

Abstrak. Penelitian ini menginvestigasi perlunya
pelatihan dalam meningkatkan kompetensi Aparatur
Sipil Negara (ASN) di Pengadilan Negeri Gunungsitoli.
Pengembangan kompetensi di kalangan ASN adalah
aspek penting dalam memastikan penyelenggaraan
layanan publik yang efektif dan efisien. Melalui analisis
komprehensif, penelitian ini menilai kompetensi saat ini
dari ASN, mengidentifikasi kesenjangan dalam
keterampilan, dan mengevaluasi peran program pelatihan
dalam mengatasi kesenjangan tersebut. Penelitian ini
juga mengeksplorasi dampak pengembangan kompetensi
terhadap kinerja organisasi dan kualitas layanan. Temuan
dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar
rekomendasi kebijakan untuk mengoptimalkan inisiatif
pelatihan dan meningkatkan kapasitas keseluruhan ASN
di Pengadilan Negeri Gunungsitoli.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Pelatihan ini juga merupakan prasyarat bagi hakim dan pegawai di Pengadilan Negeri

Gunungsitoli Kelas IB untuk bisa menduduki kelas jabatan dan kenaikan pangkat. Pelaksanaan pelatihan

kepada hakim dan pegawai di Pengadilan Gunungsitoli itu dilakukan secara periodik oleh Mahkamah

Agung Republik Indonesia, Badan Peradilan Umum yang berada di bawahnya dan Pengadilan Tinggi

Medan guna meningkatkan kapasitas dan keahlian dari hakim dan pegawai baik dalam unit kerja

pimpinan pengadilan,tenaga teknis (kepaniteraan) maupun tenaga kesekretariatan. Pelatihan dalam

pengembangan kompetensi bukan merupakan suatu proses sesaat, tetapi seharusnya diadakan secara
terus menerus karena setiap saat masalah-masalah baru, prosedur-prosedur baru, peralatan,
perkembangan teknologi dan kelas jabatan baru akan terus berkembang. Namun disisi lain, pentingnya
pelatihan ini adalah untuk pengembangan kompetensi sumber daya manusia di Pengadilan Negeri

Gunungsitoli Kelas IB yang berdampak pada penilaian masyarakat di wilayah hukum Pengadilan Negeri

Gunungsitoli Kelas IB atas pelayanan dan kemudahan yang diberikan dalam penanganan masalah

hukum dalam mencari keadilan. Selain itu, dengan adanya pelatihan dalam pengembangan kompetensi

ini maka sumber daya manusia di Pengadilan Negeri Gunungsitoli Kelas IB juga semakin mumpuni dan
terampil dalam menyelesaikan tugas-tugas administrasi dan penanganan masalah hukum.
Dalam perkembangan saat ini peneliti melihat adanya anomali fenomena yang terjadi di
Pengadilan Negeri Gunungsitoli Kelas IB antara lain :
a. Terdapat hakim atau pegawai yang tidak mau mengikuti pelatihan, yang berefek kepada kenaikan
pangkat atau kualifikasi jabatan yang akhirnya pimpinan dan pegawai yang bersangkutan akan
mendapat teguran dari atasan yang berwenang untuk itu.
b. Terbatasnya klasifikasi pendidikan dari Hakim dan pegawai sehingga tidak bisa mengikuti pelatihan
tertentu, contohnya Diklat Pimpinan, Diklat Prajabatan/Latihan Dasar, Diklat Teknis, Diklat
Fungsional Diklat dan jenis pelatihan lainnya.
c. Terbatasnya jumlah hakim dan pegawai yang ada, sehingga beberapa pelatihan itu hanya di ikuti oleh
orang yang sama.
Rumusan Masalah
a. Bagaimana pelaksanaan pelatihan dalam pengembangan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN)
di Pengadilan Negeri Gunungsitoli Kelas IB.

b. Bagaimana faktor-faktor pendukung dan penghambat pelatihan dalam pengembangan kompetensi
Aparatur Sipil Negara (ASN) di Pengadilan Negeri Gunungsitoli Kelas IB.

c. Bagaimana model pelatihan dalam pengembangan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) di
Pengadilan Negeri Gunungsitoli Kelas IB.

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pelaksanaan pelatihan dalam pengembangan kompetensi Aparatur Sipil Negara
(ASN) pada Pengadilan Negeri Gunungsitoli Kelas IB.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat pelatihan dalam pengembangan

kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Pengadilan Negeri Gunungsitoli Kelas IB.

c. Untuk mengetahui model pelatihan dalam pengembangan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN)

pada Pengadilan Negeri Gunungsitoli Kelas IB.
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TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Sumber Daya Manusia

Menurut Sunarmintyastuti & Hugo Aries Suprapto (2019:105) sumber daya manusia merupakan
suatu kemampuan yang ada pada setiap manusia yang ditentukan oleh daya pikir serta daya fisiknya. .
Sumber daya manusia merupakan salah satu komponen utama dari semua aktivitas yang dilakukannya.
Meskipun dalam proses pelaksanaan aktivitasnya banyak berbagai alternatif atau bantuan baik dari segi
penggunaan peralatan yang canggih, akan tetapi hal tersebut tidak akan berarti tanpa adanya peran aktif
dari sumber daya manusia itu sendiri Sumber daya manusia merupakan elemen utama organisasi
dibandingan dengan elemen lain seperti modal, teknologi, dan uang sebab manusia itu sendiri yang
mengendalikan yang lain”. Sumber daya manusia adalah manusia yang bekerja di lingkungan suatu
organisasi atau sering juga disebut tenaga kerja, pekerja atau pegawai. Tenaga kerja adalah penduduk
pada usia kerja (15 tahun ke atas) atau 15-64 tahun, atau penduduk yang secara potensial dapat bekerja.
Tenaga kerja yaitu jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat memproduksi barang dan
jasa jika ada permintaan terhadap tenaga mereka dan jika mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut
(Sedarmayanti, 2017:1). Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa sumber daya manusia
merupakan faktor sentral karena berfungsi sebagai faktor penggerak dalam mencapai tujuan organisasi.
Sumber daya manusia adalah penduduk yang bekerja dan menghasilkan suatu produksi.

Pengertian Pelatihan

Menurut Mangkunegara (2017:44) menyatakan bahwa pelatihan (¢raining) adalah suatu proses
pendidikan jangka pendek yang mempergunakan prosedur sistematis dan terorganisir di mana pegawai
nonmanagerial mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis dalam tujuan terbatas. Sedangkan
Menurut Ajabar (2020:22) “Pelatihan adalah proses yang didesain untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan teknis ataupun meningkatkan kinerja seorang pekerja”. Menurut (Sari, 2018: 101)
pelatihan adalah semua usaha untuk memyediakan memperoleh, meningkatkan, dan mempertahankan
keterampilan kerja, hasil barang yang dikeluarkan, sikap, serta etika pada jenjang kemampuan serta skill
tertentu, sesuai sesuai dengan standar serta kualifikasi jabatan serta pekerjaan.

Pengertian Aparatur Sipil Negara (ASN)

Menurut Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara, Aparatur Sipil
Negara yang selanjutnya disingkat ASN adalah profesi bagi pegawai negeri sipil dan pegawai
pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi pemerintah. Pegawai Aparatur Sipil
Negara yang selanjutnya disebut Pegawai ASN adalah pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah
dengan perjanjian kerja yang diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian dan diserahi tugas dalam suatu
jabatan pemerintahan atau diserahi tugas Negara lainnya dan digaji berdasarkan peraturan perundang-
undangan. Pegawai Negeri Sipil (PNS) adalah warga negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu
yang diangkat sebagai pegawai ASN tetap oleh pejabat pembina kepegawaian untuk menduduki jabatan
pemerintahan serta memiliki nomor induk pegawai secara nasional. Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja yang selanjutnya disingkat PPPK adalah warga negara Indonesia yang memenubhi syarat
tertentu, yang diangkat berdasarkan perjanjian kerja untuk jangka waktu tertentu dalam rangka
melaksanakan tugas pemerintahan. Manajemen ASN adalah pengelolaan ASN untuk menghasilkan
Pegawai ASN yang profesional, memiliki nilai dasar, etika profesi, bebas dari intervensi politik, bersih
dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. Sistem Informasi ASN adalah rangkaian informasi dan data
mengenai Pegawai ASN yang disusun secara sistematis, menyeluruh, dan terintegrasi dengan berbasis
teknologi.
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam penelitian ini yaitu kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian ini
bermaksud memberikan gambaran secara mendalam terkait dengan objek penelitian yaitu pentingnya
pelatihan dalam pengembangan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Pengadilan Negeri
Gunungsitoli Kelas IB. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatankualitatif
dengan metode kualitatif deskriptif. Menurut Sugiyono (2018: 15) penelitian kualitatif adalah penelitian
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan
secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.
Variabel Penelitian
a. Instruktur
Mengingat pelatih umumnya berorientasi pada peningkatan skill, maka para pelatih yang dipilih
untuk memberikan materi pelatihan harus benar-benar memiliki kualifikasi yang memadai sesuai
bidangnya, personal dan kompeten, selain itu pendidikan instruktur pun harus benar-benar baik untuk
melakukan pelatihan.
b. Peserta
Peserta pelatihan tentunya harus diseleksi berdasarkan persyaratan tertentu dan kualifikasi yang
sesuai, selain itu peserta pelatihan juga harus memiliki semangat yang yang tinggi untuk mengikuti
pelatihan.
c. Materi
Pelatihan sumber daya manusia merupakan materi atau kurikulum yang sesuai dengan tujuan
pelatihan sumber daya manusia yang hendak dicapai oleh perusahaan dan materi pelatihan pun harus
update agar si peserta dapat memahami masalah yang terjadi pada kondisi yang sekarang.
d. Metode
Metode pelatihan akan lebih menjamin berlangsungnya kegiatan pelatihan sumber daya manusia yang
efektif apabila sesuai dengan jenis materi dan komponen peserta pelatihan
e. Tujuan
Pelatihan merupakan tujuan yang ditentukan, khususnya terkait dengan penyusunan rencana aksi
(action play) dan penempatan sasaran,serta hasil yang diharapkan dari pelatihan yang akan
diselenggarakan, selain itu tujuan pelatihan pula harus disosialisasikan sebelumnya pada para peserta
agar peserta dapat memahami pelatihan tersebut. Maka dari itu, pelatihan pegawai harus dikelola
dengan baik karena melalui adanya pelatihan kerja yang disediakan oleh perusahaan akan
meningkatkan kinerja pegawai sehingga perusahaan dapat mencapai goals mereka.
Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di kantor Pengadilan Negeri Gunungsitoli yang beralamat di
JIn.Pancasila No. 12 Gunungsitoli Kota Gunungsitoli. Penelitian dilaksanakan selama 6 (enam) bulan.
Sumber Data
a. Sumber Primer
Menurut Sugiyono (2018:456) data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau
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tempat objek penelitian dilakukan. Peneliti menggunakan hasil wawancara yang didapatkan dari
informan mengenai topik penelitian sebagai data primer yang dilakukan dengan sebagian hakim dan
pegawai Pengadilan Negeri Gunungsitoli Kelas IB. Informan kunci, yaitu orang-orang yang
dipandang tahu permasalahan yang di teliti.

Sumber Sekunder

Menurut Sugiyono (2018:456) data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Dalam penelitian ini
yang menjadi sumber data sekunder bersumber dari website atau situs Pengadilan Negeri
Gunungsitoli Kelas IB dan dokumen yaitu catatan arsip atau catatan yang berkaitan dengan
pelatihan dalam pengembangan kompetensi yang sudah ada di Pengadilan Negeri Gunungsitoli
Kelas IB yang mendukung penelitian ini.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian kualitatif menurut sugiyono (2016:305) merupakan peneliti itu sendiri. Hal

ini berarti seorang peneliti menjadi alat untuk merekam informasi selama berlangsungnya penelitian.
Peneliti langsung terjun ke lapangan untuk mencari serta mengumpulkan data yang diperlukan pada
penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

a.

Wawancara

Wawancara Menurut Sugiyono (2018 :140) wawancara adalah teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti,
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dan jumlah respondenya
sedikit atau kecil. =~ Wawancara merupakan sesi tanya jawab yang dilakukan oleh peneliti yang
dilaksanakan secara tatap muka dengan Hakim dan Pegawai Pengadilan Negeri Gunungsitoli. Jenis
wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur.

Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2018:240) dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperolah
data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa
laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi ini merekam semua hasil
wawancara dan keterangan yang diberikan oleh informan.Peneliti langsung datang ke objek
penelitian dengan melakukan pengamatan terhadap kondisi nyata yang ada pada kantor Pengadilan
Negeri Gunungsitoli Kelas IB. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis, seperti buku-buku, peraturan-peraturan, dokumen, notulen rapat, maupun
foto-foto kegiatan.

Observasi

Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengetahui atau menyelidiki tingkah laku non verbal
yakni dengan menggunakan teknik observasi. Menurut Sugiyono (2018:229) observasi merupakan
Teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang
lain. Observasi juga tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. Melalui
kegiatan observasi peneliti dapat belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut.
Observasi dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk
mengetahui kondisi yang sebenarnya mengenai pelatihan yang dilaksanakan di Pengadilan Negeri
Gunungsitoli Kelas IB.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sejarah Lokasi Penelitian

Pada zaman VOC, atau pada tahun 1815 dipulau Nias dan pulau-pulau disekitarnya terdapat
wilayah hukum yang disebut "Banua". Pemerintah di Banua tersebut dikepalai oleh seorang "Sanuhe"
atau "Siulu" untuk mengatur segala sesuatunya yang berhubungan dengan tata hidup masyarakat dalam
persekutuan hukum. Banua ditentukan oleh suatu lembaga Hukum yang disebut dengan "Fondrako".
Wilayah hukum Pengadilan Negeri Gunungsitoli yang sekarang , dahulu diperintah oleh Bangsa Inggris
dan bergabung pada pemerintahan di Inggris yang berpusat di Natal. Dan kepala pemerintahannya diNias
bernama "Wiliam Jack" dan setelah ada pemerintahan tersebut maka Perbudakan/Penculikan dan
pemenggalan kepala manusia dilarang.Sedangkan kekuasaan Salawa-Salawa/Siulu dan Tuhenori tetap
diakui oleh Pemerintah Inggris. Zaman Penjajahan Belanda. Wilayah hukum Pengadilan Negeri
Gunungsitoli yang sekarang, telah diperintah Inggris dan akibat kekalahan Inggris di Eropa, maka
pemerintah di Nias kembali diperintah oleh Belanda yang berpusat di Natal dan jabatan penguasa
Belanda di Nias hanya Posthouder, mulai tahun 1926. Pulau Nias dijajah oleh Belanda sejak tahun 1825-
1838 tetapi yang berkuasa dalam pemerintahan ORI dan Banua Adalah Salawa-Salawa/Siulu-Siulu serta
Tuhenori. Hukum yang berlaku pada waktu itu adalah hukum adat yang berlaku pada tahun 1840.
Governement Michiels dari Padang mengirimkan prajurit Belanda di Lagundri dan menetapkan atau
menempatkan seorang Gezeghebber yang berfungsi sebagai kepala pemerintah dan sebagai hakim yang
melindungi pemerintah dari serangan Siulu-Siulu Mbanua. Dan barulah diperbuat banteng (tembok) di
Lagundri oleh para prajurit pada tahun 1847.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pelaksanaan pelatihan dalam pengembangan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) di
Pengadilan Negeri Gunungsitoli

Peradilan yang baik khusunya di Pengadilan Negeri Gunungsitoli Kelas IB bisa terwujud dengan
baik bila di dukung oleh sumber daya manusia yaitu, hakim panitera dan seluruh peradilan. Mereka
inilah harus diarahkan untuk lebih profesional dan berintegritas serta memahami dan menyadari apa
yang menjadi kewajibannya. Untuk menciptakan aparat peradilan yang memiliki integritas, kemampuan
tinggi dan profesional dibidangnya perlu dilakukan perbaikan-perbaikan khususnya menyangkut
pendidikan dan pelatihan dalam meningkatkan kompetensi para hakim dan pegawai. Pelaksanaan
program pelatihan tersebut dilaksanakan secara berkelanjutan untuk menghasilkan SDM yang
berkualitas. Pelatihan dalam pengembangan kompetensi juga wajib dan harus di ikuti oleh semua hakim
dan pegawai. Untuk dapat meningkatkan kompetensi aparatur pemerintah melalui pendidikan dan
pelatihan harus diarahkan kepada upaya: peningkatan sikap dan semangat pengabdian yang berorientasi
pada kepentingan masyarakat, bangsa, kepemimpinan, dan peningkatan efisiensi, efektivitas dan
kualitas pelaksanaan tugas yang dilakukan dengan semangat kerjasama dan bertanggungjawab sesuai
dengan lingkungan kerja dan organisasinya.Pelatihan dan pengembangan adalah inti dari sebuah
perusahaan yang mencari pertumbuhan dan peningkatan berkelanjutan. Pelatihan merupakan sebuah
proses jangka pendek yang memanfaatkan proses sistematis dengan tujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan karyawan dalam melaksanakan suatu pekerjaan tertentu. Oleh karena itu
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia (SDM) sangat penting dilakukan oleh setiap
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perusahaan atau organisasi sebagai bentuk peningkatan skill atau kemampuan dari setiap pegawainya.
Sebab sumber daya manusia (SDM) merupakan kunci keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan
serta target yang telah ditetapkan oleh organisasi.
Faktor-faktor pendukung dan penghambat pelatihan dalam pengembangan kompetensi Aparatur
Sipil Negara (ASN) di Pengadilan Negeri Gunungsitoli Kelas IB
Faktor-faktor pendukung pelaksanaan pelatihan :
Kualitas dan perilaku dari seluruh aparatur peradilan sangat mempengaruhi efektifitas pelatihan.
Kualitas dan perilaku dari seluruh aparatur peradilan menciptakan fondasi penting yang dapat
memaksimalkan efektivitas pelatihan. Dengan komitmen terhadap pembelajaran, etika yang kuat,
kerjasama tim, kepemimpinan yang mendukung, serta sistem evaluasi yang baik, pelatihan dapat
menjadi alat yang kuat dalam mengembangkan kompetensi dan peningkatan kualitas pelayanan di
sistem peradilan
Pengelolaan waktu yang tepat dalam mengikuti pelatihan ;
Dengan perencanaan yang baik, pembagian waktu yang bijak, disiplin diri, dan penggunaan alat bantu
pengelolaan waktu, peserta dapat mengikuti pelatithan dengan lebih efektif, meningkatkan
pemahaman mereka, dan mencapai hasil yang diinginkan dalam pelatihan tersebut.
Pengetahuan dan penguasaan materi dari tim pengajar atau widayiswara; Pengetahuan dan
penguasaan materi dari tim pengajar atau widyaiswara adalah faktor krusial dalam keberhasilan
pelatihan yang di ikuti oleh aparatur Pengadilan Negeri Gunungsitoli. Faktor pendukung utama
dalam hal ini adalah kualifikasi dan pengalaman tim pengajar.
Alat teknologi yang sangat penting dan berperan dalam pelatihan aparatur peradilan ;
Salah satu alat teknologi yang sangat penting dalam pelatihan aparatur peradilan yang
diselenggarakan oleh Badan Litbang Diklat Kumdil Mahkamah Agung RI adalah platform E-
Learning yang canggih. Platform E-Learning ini berperan sebagai sarana utama dalam menyediakan
materi pelatihan secara digital kepada peserta.
Fasilitas yang memadai yang mendukung diadakannya pelatihan mulai dari ruangan dan tempat yang
nyaman dalam melaksanakan pelatihan ;
Fasilitas yang memadai sangat penting dalam mendukung pelaksanaan pelatihan di Pengadilan
Negeri Gunungsitoli dan Badan Litbang Diklat Kumdil Mahkamah Agung RI.
Apabila metode pelatihan di laksanakan secara daring (online) sarana dan prasasaran atau alat-alat
teknologi yang diperlukan tersedia dengan baik dan apabila pelatihan dilaksanakan secara luring
biaya yang dibutuhkan oleh peserta pelatihan tidak dibebankan kepada peserta tetapi kepada
penyelenggaran pelatihan tersebut.
Model pelatihan dalam pengembangan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) di Pengadilan
Negeri Gunungsitoli Kelas IB.

Pengadilan Negeri Gunungsitoli yaitu model deduktif. Model deduktif memiliki sejumlah
keuntungan dan kelemahan. Keuntungan dari jenis ini adalah bahwa hasil identifikasi dapat diperoleh
dari target yang luas, sehingga ada kecenderungan untuk menyelesaikannya menggunakan harga murah
dan relatif lebih efisien daripada tipe induktif, karena informasi tentang kebutuhan belajar dapat
digunakan untuk penerapan, proses pembelajaran dalam pelatihan secara umum. Namun, model ini
memiliki kelemahan dalam hal efisiensi, karena belum tentu semua trainee (tujuan) akan memiliki
karakteristik penggunaan yang sama dan memerlukan hasil identifikasi ini. Ini didasarkan pada
kenyataan bahwa keragaman peserta pelatihan (tujuan) cenderung memiliki kebutuhan minat dan
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pembelajaran yang berbeda dan pelatihan jenis ini melihat latar belakang pendidikan, usia dan jabatan

sehingga perlu perbaikan model tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Faktor-faktor pendukung pelatihan mencakup kualitas dan perilaku dari seluruh aparatur peradilan,
pengelolaan waktu yang tepat, pengetahuan dan penguasaan materi dari tim pengajar, alat teknologi,
dan fasilitas yang memadai.

2. Faktor penghambat pelatihan termasuk kurangnya pemahaman atau pelatihan yang memadai
tentang penggunaan alat elektronik, heterogenitas latar belakang pegawai, dan perbedaan lokasi
pelatihan.

3. pelatihan dalam pengembangan kompetensi aparatur peradilan di Pengadilan Negeri Gunungsitoli
dapat berhasil jika didukung oleh kualitas aparatur peradilan, manajemen waktu yang baik,
pengetahuan dan keterampilan pengajar, teknologi, serta fasilitas yang memadai.

Saran

1. Perlu meningkatkan pemahaman dan penguasaan teknologi di kalangan pegawai. Dalam era digital,
pemahaman tentang alat elektronik dan teknologi menjadi sangat penting. Pengadilan Negeri
Gunungsitoli dapat menyediakan pelatihan khusus tentang penggunaan teknologi, terutama bagi
mereka yang masih kurang ahli dalam hal ini. Dukungan teknis yang baik dan pendekatan yang
inklusif akan membantu mengatasi kendala ini.

2. Penting untuk merancang pelatihan dengan mempertimbangkan keberagaman latar belakang
pegawai.

3. Pengadilan Negeri Gunungsitoli dapat terus mengembangkan model pelatihan klasik yang
terstruktur dan konsisten.
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